
PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara 

I. Untuk Santri Responden 

1. Apakah anda pernah melanggar disiplin bagian bahasa dan bagian 

kebersihan ? 

2. Bagaimana pendapat anda tentang disiplin bagian bahasa dan bagian 

kebersihan yang di terapkan di pondok pesantren ini ? 

3. Hukuman apa saja yang anda terima akibat melanggar disiplin tersebut ? 

4. Apakah setelah menerima hukuman tersebut membuat anda jera untuk 

mengulangi melanggar disiplin ? 

5. Bagaimana perasaan anda setelah menerima hukuman tersebut ? 

6. Apakah hukuman yang anda terima membuat perubahan pada diri anda ? 

(ke arah yang lebih baik atau sebaliknya)  

7. Sebagai santri senior di pondok pesantren ini yang harusnya menjadi 

panutan bagi adik-adik kelas, mengapa masih melakukan pelanggaran 

disiplin ? 

II. Untuk Informan Santri Kelas 6 Pengurus Disiplin Bagian Bahasa dan 

Bagian Kebersihan 

1. Apa itu disiplin bagian bahasa/kebersihan ? 

2. Bagaimana penerapan disiplin bagian bahasa/kebersihan di pondok 

pesantren ini ? 

3. Upaya apa yang dilakukan agar santri tidak melanggar disiplin bagian 

bahasa/kebersihan ? 



4. Hukuman apa saja yang diberikan kepada santri yang melanggar disiplin 

bagian bahasa/kebersihan ? 

5. Bagaimana cara penetapan hukuman disiplin bagian bahasa/kebersihan ? 

6. Mengapa santri kelas 4 masih melakukan pelanggaran disiplin ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR TERJEMAH 

 

No. Bab/Hal Terjemah 

1 Bab I/6 “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. 

Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya 

pula.” 

2 Bab II/18 “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian 

mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 

dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita 

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena 

Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang 

kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka 

dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 

pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 

lagi Maha Besar.” 

3 Bab II/19 “Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-

benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca 

Al qur´an sebelum disempurnakan mewahyukannya 

kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, 

tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan" 

4 Bab II/19 “Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Harmalah bin 

Abdul Aziz Ar Rabi’ bin Sabrah Al Juhani 

memberitahukan kepada kami dari pamannya yaitu 



Abdul Malik bin Ar Rabi bin Sabrah dari ayahnya dari 

kakeknya berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

“Ajarkanlah anak kecil melakukan shalat ketika 

berumur tujuh tahun dan pukullah dia karena 

meninggalkan shalat ketika berumur sepuluh tahun”. 

5 Bab II/31 “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. 

Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 

Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 


